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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan mobile banking. Teori yang menjadi landasan adalah Technology
Acceptance Model (TAM). Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan purposive sampling, mengambil sampel dari masyarakat di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang menggunakan mobile banking. Total responden yang
terlibat sebanyak 124 orang. Analisis data dilakukan menggunakan software
SmartPLS 3 dengan teknik uji regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel norma subjektif, persepsi kemudahan penerimaan,
dan persepsi keamanan tidak berpengaruh terhadap penerimaan mobile banking,
sedangkan manfaat yang dirasakan, sikap, dan gaya hidup memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penerimaan mobile banking.

Kata kunci : mobile banking, TAM, penerimaan

XVii



ABSTRACT

This study aims to identify the factors that influence public interest in acceptence
mobile banking. The theoretical foundation of this research is the Technology
Acceptance Model (TAM). This study employs a quantitative method with a
purposive sampling approach, selecting samples from the Yogyakarta community
who have an intention in using mobile banking. A total of 124 respondents
participated in this research. Data analysis was conducted using SmartPLS 3
software with multiple linear regression testing techniques. The results of the
study indicate that subjective norms, perceived ease of use, and perceived security
variables do not affect acceptance mobile banking. Meanwhile, perceived
usefulness, attitude, and lifestyle have a positive and significant influence on the
acceptance mobile banking.

Keywords: mobile banking, TAM, acceptance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan dan perkembangan perekonomian dunia sangatlah dinamis,
khususnya di era industri 4.0 yang menuntut segalanya serba cepat dan
akurat. Tantangan era yang menjadikan teknologi sebagai media dalam
membantu semua kegiatan manusia dan memiliki peran serta porsi
mendominasi dalam era Internet of Thing (IOT), Big Data, dan Artificial
Intelligence (Al). Peran manusia akan semakin berkurang dalam melakukan
hal atau kegiatan yang bersifat rutin dan tergantikan oleh teknologi (Santoso
dan Zusrony, 2020).

Teknologi digital berkembang melalui sebuah aplikasi. Salah satu
kegiatan yang di dukung oleh teknologi digital adalah sistem pembayaran
elektronik baik itu pembayaran listrik, telepon, air dan sebagainya. Kemajuan
teknologi digital-menggeser. peranan, uang tunai- menjadi uang non tunai
sebagai salah satu madel sistem pembayaran yang jauh lebih efisien dan lebih
ekonomis.

Pembayaran elektronik ialah pembayaran yang dilakukan dengan cara
elektronik yang mana semua penyimpanan, pemrosesan, dan penerimaan
uang berbentuk digital dan diinisialisasi dengan bantuan alat pembayaran
elektronik (Marlina, 2021). Pembayaran digital saat ini telah menciptakan
transformasi signifikan dalam cara kita melakukan transaksi keuangan.

Dahulu, pembayaran seringkali melibatkan uang tunai, cek maupun giro,



namun sekarang, semakin banyak orang beralih ke metode pembayaran
digital seperti dompet elektronik, kartu kredit, dan transfer  online.
Keberlanjutan perkembangan ini telah mempermudah dan mempercepat
proses pembayaran, memberikan kenyamanan yang luar biasa bagi
konsumen.

Sistem pembayaran elektronik banyak diminati oleh generasi milenial
karena memiliki banyak manfaat seperti pembayaran yang mudah karena
hanya menggunakan telepon genggam dapat melakukan berbagai macam
transaksi. Selain itu, pembayaran dapat dilakukan lebih cepat dan praktis
(Rodiah dan Melati, 2020). Pembayaran digital telah menciptakan
transformasi signifikan dalam cara kita melakukan transaksi keuangan. Dulu,
pembayaran seringkali melibatkan uang tunai atau cek kertas, namun saat ini
semakin banyak orang beralih ke metode pembayaran digital seperti dompet
elektronik, kartu kredit, dan transfer online. Keberlanjutan
perkembangan ini telah mempermudah dan mempercepat proses
pembayaran, memberikan kenyamanan yang luar biasa bagi konsumen.

Mobile payment merupakan "‘metode. pembayaran untuk layanan,
produk, dan permintaan dengan menggunakan perangkat seluler seperti
ponsel atau smartphone yang terhubung dalam jaringan telekomunikasi
seluler. Di Indonesia, terdapat lima varian pembayaran melalui perangkat
seluler, yakni Terminal Penjualan (POS), Pembayaran Seluler Tertutup,
Penagihan Melalui Operator Seluler, Aplikasi Pembayaran Seluler, dan

Dompet Seluler/e-dompet (Puteri dan Wijayangka, 2020). Implementasikan



pada ponsel konsumen, layanan ini disediakan oleh penyedia layanan
pembayaran yang fleksibel dan dapat menyodorkan dorongan yang lebih
banyak kepada pengusaha dan pelanggan, dibandingkan layanan yang
sebelumnya ditawarkan oleh bank (Sorensen dan Damsgaard, 2018).

Pembayaran digital telah menciptakan transformasi signifikan dalam
cara kita melakukan transaksi keuangan. Dulu, pembayaran seringkali
melibatkan uang tunai atau cek kertas, namun sekarang, semakin banyak
orang beralih ke metode pembayaran digital seperti dompet elektronik, kartu
kredit, dan transfer online. Keberlanjutan perkembangan ini telah
mempermudah dan mempercepat proses pembayaran, memberikan
kenyamanan yang luar biasa bagi konsumen. Sistem pembayaran elektronik
banyak diminati oleh generasi milenial karena memiliki banyak manfaat
seperti pembayaran yang mudah karena hanya menggunakan telepon
genggam dapat melakukan berbagai macam transaksi. Selain itu,
pembayaran dapat dilakukan lebih cepat dan praktis (Rodiah dan Melati,
2020).

Perkembangan perbankan"di Indonesia, khususnya ‘di era persaingan
global saat ini merupakan suatu perwujudan dari permintaan masyarakat yang
membutuhkan suatu sistem perbankan alternatif yang menyediakan jasa
perbankan/keuangan yang sehat (Ghafur, 2008 : 356). Bank sebagai salah
satu lembaga keuangan yang bergerak pada bidang jasa perbankan yang
tentunya menyediakan fasilitas layanan mobile banking bagi para

nasabahnya. Layanan mobile banking terus mengalami peningkatan. Bank



terus mengoptimalkan sistem pada layanan mobile banking dengan
menambahkan lebih banyak fitur-fitur yang membuatnya lebih mudah bagi
nasabah untuk bertransaksi (Destriana et al. 2022).

Mobile banking merupakan transaksi keuangan yang dilakukan
menggunakan perangkat mobile dimana pada umumnya berupa ponsel atau
smartphone yang sumber dananya berasal dari tabungan para nasabah di
bank. Layanan mobile banking kini menjadi tren yang sangat terkenal karena
memberikan kemudahan bagi para nasabah bank. Banyak masyarakat
Indonesia yang sudah menggunakan mobile banking sebagai penunjang
kemudahan bertransaksi itu yang mendorong masyarakat berperilaku
konsumtif yang cenderung kepada sifat boros yang dimana perilaku boros
sangat dilarang dalam Islam. Penerimaan mobile banking merupakan salah
satu bukti bahwa penerimaan teknologi digital di dunia kini bank-bank tidak
hanya berlomba-lomba untuk memberikan layanan mobile banking yang
terdepan dengan mempertimbangkan kepuasan nasabah dalam penerimaan
layanan maobile banking (Aziz et al. 2022).

Hadirnya™ mobile banking” membawa dampak-yang" positif bagi
berbagai pihak (Fitrianisa et al., 2019). Bagi bank, adanya mobile banking
dapat meningkatkan pendapatan bank sehingga dapat menguatkan daya saing
untuk memperluas pangsa pasar. Bagi nasabah, adanya mobile banking
memberikan kemudahan serta efisiensi waktu dan biayanya dalam mengakses
layanan perbankan (Le et al., 2020). Dengan melihat semakin

berkembangnya perbankan di Indonesia, maka pemerintah sebaiknya semakin



memberikan perhatian dan dukungan yang lebih besar lagi terhadap para
pengelola perbankan dan perkembangan sistem perbankan secara umum di
Indonesia (Ghafur, 2004 :146).

Pemanfaatan teknologi telah membawa perubahan positif dalam
aktivitas sehari-hari masyarakat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Adopsi teknologi pembayaran digital telah memudahkan berbagai aspek
kehidupan sehari-hari, menghadirkan kenyamanan dan efisiensi dalam
melakukan transaksi keuangan. Selain itu Masyarakat Yogyakarta dapat
menggunakan teknologi pembayaran digital untuk melakukan transfer uang
antar sesama atau menerima pembayaran untuk barang dan jasa. Ini
memudahkan pelaku usaha lokal dan individu untuk bertransaksi tanpa perlu
mengandalkan transaksi tunai.

Model penerapan teknologi TAM (Technology Acceptance Model)
yang diusulkan Davis pada tahun 1986 pada referensi kerangka data
administrasi mengungkap bahwa kegunaan yang nyata dan manfaat yang
terlihat _adalah dua faktor yang menentukan keputusan untuk menggunakan
aplikasi. Bisnis berbasis teknologi informasi tidak henti-hentinya berusaha
memberikan layanan dan meyakinkan masyarakat untuk menggunakannya.
Keamanan sangat penting karena melindungi perlindungan klien dompet
elektronik. Kemampuan keamanan aplikasi untuk melindungi dari pertaruhan
kesalahan di bidang elektronik. Kemudahan yang terlihat membuat fase
dimana klien perlu terbebas dari gangguan atau klien perlu terbebas dari

kendala saat menggunakan aplikasi. Menurut teori TAM, persepsi kemudahan



merupakan salah satu pilihan untuk memanfaatkan suatu aplikasi. Sementara
manfaat yang dirasakan merupakan keuntungan yang didapat dengan
menggunakan aplikasi mobile banking sekaligus menjadi pertimbangan
dalam memilih penerimaan aplikasi tersebut (Sukmawati dan Kowanda,
2022).

Pola budaya konsumtif di masyarakat Yogyakarta tercermin dalam
antusiasme mereka terhadap berbagai produk dan layanan. Dari berbelanja
kebutuhan sehari-hari  hingga mengeksplorasi  produk-produk baru,
masyarakat ini cenderung memberikan nilai tinggi pada pengalaman
konsumsi. Tren ini juga tercermin dalam meningkatnya popularitas tempat-
tempat belanja modern dan tradisional di Yogyakarta. Pasar-pasar tradisional,
pusat perbelanjaan, dan toko-toko lokal menjadi tempat favorit bagi
masyarakat Yogyakarta untuk menjelajahi dan memenuhi kebutuhan mereka,
menciptakan dinamika ekonomi yang berpusat pada kegiatan konsumsi.

Adopsi teknologi keuangan ini memberikan dorongan tambahan
pada.. aktivitas Kkonsumsi dengan memberikan Kemudahan dan kecepatan
dalam proses pembayaran. Masyarakat yang cenderung’ konsumtif dapat
menikmati pengalaman berbelanja yang lebih lancar dan efisien melalui
layanan teknologi pembayaran digital. Penerimaan dompet elektronik, kartu
kredit digital, dan aplikasi pembayaran seluler memungkinkan masyarakat
Yogyakarta untuk dengan cepat membayar barang dan layanan tanpa perlu
menyentuh uang tunai. Hal ini menciptakan lingkungan transaksi yang lebih

modern dan sesuai dengan pola pikir yang lebih cepat dan efisien.



Penelitian yang dilakukan oleh Nur (2018) dalam penerimaan mobile
banking secara signifikan dipengaruhi oleh manfaat yang dirasakan, dan
sikap penerimaan. Penelitian yang dilakukan oleh Deni (2022) hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari norma subjektif,
persepsi manfaat, persepsi kemudahan, sikap, dan kontrol perilaku terhadap
penerimaan mobile banking. Kesan kemudahan sangat mempengaruhi daya
tarik produk dalam penerimaan mobile banking. Penelitian yang dilakukan
oleh Edy dan Neneng. (2023) menunjukkan pengaruh manfaat terhadap
penerimaan BSI Mobile sebesar 62,9 persen dan dampak kemudahan
terhadap penerimaan BSI Mobile sebesar 37,9 persen. Artinya, manfaat dan
kemudahan berpengaruh pada penerimaan BSI Mobile di Tangerang, Banten.
Penelitian yang dilakukan oleh Febyla dan Elfira. (2024) menunjukkan bahwa
untuk penerimaan BSI Mobile dipengaruhi secara bersama oleh persepsi
manfaat, kemudahan penerimaan, dan sikap. Secara spesifik, dalam hal
penerimaan BSI Mobile dipengaruhi oleh persepsi manfaat, persepsi
kemudahan, _dan “sikap. Perbedaan “antara penelitian..ini _dan penelitian
sebelumnya dapat” ditemukan “bahwa" penelitian ini menggabungkan enam
variabel yaitu norma subjektif, perceived usefulness, perceived ease of use,
attitude, perceived security, dan gaya hidup sebagai variabel independen dan
penerimaan mobile banking sebagai variabel dependen. Objek yang diteliti
mengenai penerimaan mobile banking seperti Byond by BSI/BSI Mobile,
Muamalat Din, BTNS Mobile, BCAS Mobile, Octo Mobile Syariah, dan Jago

Syariah. Peneliti merasa tertarik untuk menjalankan penelitian ini.



Munculnya brand-brand ternama di Yogyakarta mencerminkan
perubahan dinamis dalam landscape bisnis lokal. Keberadaan merek-merek
kenamaan ini bukan hanya memperkaya pilihan konsumen, tetapi juga
menciptakan dampak positif dalam perkembangan ekonomi dan gaya hidup
masyarakat setempat. Kehadiran merek-merek ternama, seperti restoran cepat
saji internasional atau gerai kopi terkemuka, memberikan daya tarik dan
dorongan ekstra terhadap kebiasaan konsumsi dalam kehidupan sehari-hari.
Munculnya brand-brand ternama di Yogyakarta juga turut memberikan
kontribusi terhadap budaya konsumtif di masyarakat setempat.

Saat ini di Yogyakarta sudah banyak masyarakat yang menggunakan
fintech dalam kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi ada juga masyarakat
Yogyakarta yang menggunakan fintech tetapi belum mengetahui cara
penerimaanya. Maka dari itu penulis ingin meneliti masyarakat tersebut agar
masyarakat paham dan memahami terkait teknologi mobile banking. Hal ini
menjadikan suatu sasaran bahwa tepat untuk melakukan penelitian di Provinsi
DIY.. Fintech selalu digunakan masyarakat Yogyakarta dalam memenuhi
kebutuhannya. Maka dari “itu” penelitian- perlu” dilakukan karena variabel
independen dapat memperkuat variabel dependen atau sebaliknya, selain itu
tentunya dapat mengetahui perkembangan zaman yang ada di Provinsi DIY
dalam penerimaan mobile banking dan dapat mengembangkan model baru
dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Penulis menginginkan
dari penelitian ini masyarakat DIY semakin tahu dan paham akan fintech

karena penelitian ini berawal dari kegelisahan penulis terkait masih banyak



masyarakat yang menggunakan aplikasi fintech akan tetapi tidak mengetahui
bagaimana cara pengoperasiannya, dimana pada zaman sekarang sudah begitu
banyak aplikasi pembayaran digital yang ada untuk mempermudah
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan konteks masalah yang diungkapkan sebelumnya, penulis
merasa tertarik untuk menggali lebih dalam melalui penelitian yang akan
disajikan dalam tesis berjudul “Determinan Penerimaan Mobile Banking
Bank Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka diperoleh rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Apakah norma subjektif mempunyai pengaruh terhadap penerimaan
mobile banking?

2. Apakah perceived usefulness mempunyai pengaruh terhadap penerimaan
mobile banking?

3. Apakah perceived ease of use_.mempunyai pengaruh terhadap penerimaan
mobile-banking?

4. Apakah attitude —~mempunyai pengaruh terhadap penerimaan mobile
banking?

5. Apakah perceived security mempunyai pengaruh terhadap
penerimaan mobile banking?

6. Apakah gaya hidup mempunyai pengaruh terhadap penerimaan mobile

banking?



10

C. Tujuan Penelitian
Adapun maksud dari penelitian ini untuk mencapai tujuan-tujuan
berikut:

1. Untuk mengetahui ~ pengaruh norma subjektif terhadap penerimaan
mobile banking.

2. Untuk mengetahui  pengaruh perceived usefulness  terhadap
penerimaan mobile banking.

3. Untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use terhadap penerimaan
mobile banking.

4. Untuk mengetahui pengaruh attitude terhadap penerimaan mobile banking.

5. Untuk mengetahui  pengaruh perceived security terhadap
penerimaan mobile banking.

6. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap penerimaan mobile
banking.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diinginkan dari penyusunan_penelitian tesis ini
antara lain‘sebagai‘berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat atau
sumbangan pada kemajuan pengetahuan, pemahaman, dan informasi bagi
individu yang memerlukan, terutama kepada masyarakat yang sedang
mengikuti perkembangan zaman dan beradaptasi dengan era digital saat
ini.

2. Dalam hal manfaat praktis, harapannya hasil penelitian dapat memperluas
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pemahaman masyarakat tentang relevansi kemajuan zaman dan teknologi
digital yang sedang berkembang.
E. Sistematika Pembahasan

Dalam upaya memudahkan pemahaman dan penjelasan, struktur
penulisan tesis ini terdiri dari lima bab yang meliputi:

Bab I: Pendahuluan di mana pada bagian ini mencakup sub-bab
mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan susunan penulisan.

Bab II: Landasan teori terdiri dari sub-bab yang membahas landasan
teori, tinjauan pustaka, kerangka teoritis, pengembangan hipotesis, serta
kerangka pemikiran.

Bab I1l: Metode penelitian mencakup sub-bab yang membahas jenis
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data penelitian,
operasionalisasi variabel penelitian, dan teknik analisis data.

Bab IV: Hasil dan pembahasan menguraikan hasil analisis data
penelitian, termasuk uji validitas dan reliabilitas.

Bab-V: Penutup membahas kesimpulan dari hasil pembahasan yang
telah dilakukan. Selanjutnya, disertai dengan saran kepada pihak-pihak terkait

yang memiliki kepentingan terkait penulisan dan penyusunan penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data serta pengujian hipotesis
maka di peroleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel norma subjektif (X1) tidak mempengaruhi penerimaan mobile
banking  dalam kehidupan sehari-hari. Norma subjektif mencakup
persepsi individu terhadap sejauh mana tekanan, harapan, atau dukungan
yang mereka rasakan dari orang-orang di sekitarnya untuk melakukan
atau tidak melakukan suatu tindakan tertentu. Hal ini terkait dengan
keyakinan individu mengenai sejauh mana lingkungan sosial mereka
mendukung atau menolak perilaku atau tindakan tertentu. Dalam konteks
penerimaan mobile banking, norma subjektif dapat diartikan sebagai
sejaun mana seseorang merasakan tekanan atau pengaruh dari teman
maupun -keluarga dalam, minat menggunakan meobile banking. Apabila
seseorang merasakan dorongan positif untuk menggunakan teknologi
keuangan tersebut karena ‘orang-orang terdekat mereka telah berhasil
melakukannya, hal ini dapat memengaruhi sikap dan niat mereka untuk
menggunakan mobile banking  tersebut. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa dorongan untuk menggunakan mobile banking pada
masyarakat Yogyakarta belum diterima. Generasi milenial yang merupakan

pengguna mobile banking  yang telah mempunyai pengalaman dalam

mengoperasikan sistem tersebut dapat mempunyai anggapan tersendiri baik dari
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informasi yang didapat atau dari pengalaman penerimaan sehingga lebih percaya
dengan pengalaman diri sendiri dibandingkan saran orang lain. Hal ini sejalan

dengan penelitian Tyas dan Alex (2023) di mana variabel norma subjektif
tidak berpengaruh terhadap penerimaan pada mobile banking di Bantul,
DIY.

2. Variabel perceived usefulness (X2) telah mempengaruhi masyarakat untuk
menggunakan mobile banking di Yogyakarta. Persepsi tentang
kemanfaatan terhadap penerimaan mobile banking merupakan faktor
penting dalam teori penerimaan teknologi. Persepsi tentang seberapa
berguna atau bermanfaatnya teknologi finansial bagi individu dapat
memengaruhi mereka dalam menggunakannya. Perceived usefulness
merupakan peran penting dalam Technology Acceptance Model (TAM),
dimana kepercayaan suatu teknologi akan memberikan manfaat yang
signifikan bagi pengguna untuk menggunakan mobile banking. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap
persepsi manfaat ‘dalam menggunakan' aplikasi- mobile banking tersebut
sangat tinggi sehingga menumbuhkan. masyarakat. dalam™ menggunakan
mobile banking.

3. Variabel persepsi kemudahan penerimaan (X3) tidak mempengaruhi
penerimaan layanan keuangan mobile banking. Persepsi kemudahan
penerimaan diharapkan dapat memengaruhi masyarakat dalam
menggunakan mobile banking. Hal ini merupakan kunci utama dalam

penerimaan teknologi keuangan dan dapat menjadi pendorong utama
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untuk meningkatkan penerimaan mobile banking di kalangan masyarakat.
Dalam hal ini praktik pada masyarakat Yogyakarta berbanding terbalik.
Kesadaran masyarakat Yogyakarta akan kemudahan penerimaan dalam
menggunakan aplikasi mobile banking tersebut sangat kecil sehingga
tidak menumbuhkan masyarakat dalam menggunakan aplikasi mobile
banking tersebut. Banyaknya kesulitan yang dialami oleh nasabah, mulai
dari rumitnya proses registrasi, sistem error saat melakukan transaksi, serta
jaringan yang tidak mendukung di pedesaan menjadi alasan mengapa
kemudahan tidak berpengaruh terhadap nasabah dalam menggunakan
layanan mobile banking. Sistem perbankan yang digunakan untuk mengakses
mobile banking yang sering mengalami offline atau error system menimbulkan
persepsi kekhawatiran dan kekecewaan dalam penerimaan. Oleh karena itu
timbul keraguan nasabah dalam penerimaanya sehingga semakin tingginya
tingkat offline atau error system akan menurunkan tingkat penerimaan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiyowati (2023) di mana
variabel -persepsi: kemudahan - penerimaan tidak,-berpengaruh terhadap
penerimaan pada BSI' Mobile di Semarang, Jawa Tengah. Penelitian yang
dilakukan oleh Imam %(2015) menyatakan 'pula untuk variabel persepsi
kemudahan penerimaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan pada
mobile banking di Yogyakarta.

4. Variabel attitude (X4) berpengaruh terhadap penerimaan mobile banking
di Yogyakarta. Sikap masyarakat yang positif terhadap teknologi
keuangan digital seringkali menjadi pendorong utama yang memengaruhi

pengguna untuk menggunakan mobile banking. Kombinasi antara
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persepsi manfaat, kepercayaan, nilai-nilai individu, serta faktor sosial dan
informasi akan membentuk sikap yang mendukung dalam menggunakan
mobile banking secara lebih luas.

5. Variabel perceived security (X5) tidak berpengaruh terhadap penerimaan
mobile banking di Yogyakarta. Teknologi keuangan mobile banking yang
dapat menyediakan jaminan keamanan yang kuat dan memberikan rasa
percaya diri kepada pengguna dalam melindungi informasi dan transaksi
keuangan mereka akan lebih mungkin untuk diterima dan digunakan
secara luas. Keamanan yang kuat dan berkelanjutan menjadi kunci dalam
membangun kepercayaan pengguna terhadap mobile banking dan
meningkatkan mereka untuk menggunakan teknologi tersebut. Jadi
keamanan yang dirasakan masyarakat Yogyakarta dalam menggunakan
mobile banking lebih terjamin. Kesadaran masyarakat Yogyakarta akan
keamanan dalam menggunakan aplikasi mobile banking tersebut sangat
kecil sehingga tidak menumbuhkan dalam menggunakan aplikasi mobile
banking _tersebut.” Sebagian nasabah belum’sepenuhnya merasa aman
apabila bertransaksi menggunakan mobile banking “dikarenakan khawatir
terkait keamanan dan kerahasiaan data pribadi. Selain itu masih maraknya
kasus-kasus kejahatan seperti pembobolan rekening dan penipuan yang
membuat nasabah kurang yakin saat melakukan transaksi menggunakan
mobile banking. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Imroatul (2024) di mana variabel persepsi keamanan tidak berpengaruh

terhadap penerimaan pada mobile banking di Salatiga, Jawa Tengah.
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6. Variabel gaya hidup (X6) berpengaruh positif dan signifikan pada
masyarakat dalam menggunakan layanan mobile banking di Yogyakarta.
Gaya hidup individu dapat berperan krusial dalam mempengaruhi
ketertarikan mereka dalam memanfaatkan teknologi keuangan. Solusi
yang tepat dengan kebutuhan, kebiasaan, dan preferensi yang ada dalam
gaya hidup dapat menjadi faktor penentu dalam penerimaan teknologi
keuangan artinya bahwa pembaharuan pembayaran digital yang ada di
Yogyakarta dapat diterima. Selain itu masyarakat yang memiliki budaya
konsumtif menjadikan teknologi keuangan dapat menjadi kebutuhan
sehari-hari.

Implikasi Penelitian

Penelitian tentang dampak norma subjektif, persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penerimaan, sikap, persepsi keamanan, dan gaya hidup terhadap
penerimaan mobile banking di Yogyakarta memiliki beberapa implikasi
yang signifikan diantaranya:

1. Peningkatan kesadaran tentang mabile banking.

Temuan dari penelitian ini ‘dapat meningkatkan "kesadaran ‘masyarakat di
Yogyakarta terhadap pentingnya teknologi keuangan. Dengan memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan mobile
banking, masyarakat setempat dapat lebih teredukasi tentang manfaat dan
kemudahan yang ditawarkan oleh platform teknologi keuangan salah satu
diantaranya mobile banking.

2. Perluasan akses dalam penerimaan mobile banking.
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Hasil penelitian ini dapat membantu meluaskan penerimaan mobile
banking di Yogyakarta dengan menyadarkan masyarakat akan keamanan,
manfaat, dan kemudahan penerimaan. Hal ini dapat mendorong lebih
banyak orang untuk menggunakan mobile banking dalam kehidupan
sehari-hari mereka.

. Perluasan layanan mobile banking yang disesuaikan dengan gaya hidup
lokal.

Dengan memahami gaya hidup yang dominan di Yogyakarta, perusahaan
perbankan dapat menyesuaikan layanan mobile banking agar lebih relevan
dengan preferensi dan kebutuhan lokal. Hal ini agar layanan keuangan
digital saat ini dapat memperhatikan kebutuhan mobilitas, preferensi
transaksi, dan pola pengeluaran yang sesuai dengan gaya hidup penduduk
setempat.

. Perbaikan fitur keamanan dan ketersediaan informasi.

Dari penelitian ini, perusahaan perbankan dapat memperkuat fitur
keamanan_dan meningkatkan transparansi dalam memberikan informasi
terkait-keamanan kepada pengguna di-Yogyakarta. Hal ‘ini penting untuk
membangun Kepercayaan pengguna terhadap platform mobile banking.

. Pengembangan kampanye edukasi.

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk merancang kampanye
edukasi yang lebih efektif mengenai keuntungan, kenyamanan, dan
keamanan dalam menggunakan mobile banking. Melalui kampanye

semacam ini, diharapkan dapat mengurangi ketakutan atau kekhawatiran
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yang mungkin dirasakan oleh masyarakat terkait dengan teknologi
keuangan.

6. Penyediaan dukungan dan pelatihan.

Perusahaan perbankan dapat memberikan lebih banyak dukungan dan
pelatihan kepada pengguna mobile banking di Yogyakarta. Hal ini dapat
dilakukan dengan berbagai upaya panduan yang jelas, tutorial, atau
layanan pelanggan yang responsif untuk membantu pengguna mengatasi
kendala dan meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menggunakan
mobile banking.

Dengan memahami implikasi dari faktor-faktor ini terhadap pengguna
dalam menggunakan mobile banking di Yogyakarta, pihak terkait, baik itu
perusahaan maupun pemerintah setempat, dapat merancang strategi yang
lebih efektif dalam meningkatkan adopsi teknologi keuangan di wilayah
setempat
Keterbatasan dan Saran

Mempertimbangkan | sejumlah’ Keterbatasan "yang terdapat dalam
penelitian-ini, penelitian tersebut mengakui adanya pembatasan tertentu dan
menyajikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Responden dalam penelitian ini telah diupayakan terwakili masyarakat
yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta. Namun dalam
kenyataanya, responden memberikan feedback dalam penelitian ini
cenderung kurang merata penyebaran dari segi pekerjaan dan umur di

Yogyakarta. Kecenderungan mayoritas responden didominasi dari
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kalangan pelajar/mahasiswa dan umur antara 17-25 tahun. Bedasarkan
kendala-kendala yang muncul dalam penelitian ini, saran untuk penelitian
mendatang diharapkan bisa lebih merata pada masyarakat di Yogyakarta

sehingga hasil penelitiannya lebih komprehensif.
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